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ABSTRAK  

Indonesia merupakan negara iklim tropis dengan sumber daya alam yang melimpah. Hasil sumber daya alam tersebut 
sangat bermanfaat bagi masyarakat. Masyarakat biasanya menggunakan tumbuhan sebagai obat tradisional. Salah satu obat 

tradisional berasal dari tumbuhan yang sedang populer adalah akar kayu bajakah. Akar kayu bajakah memiliki nama latin 

latin Spatholobus littoralis dari genus Uncaria dan berasal dari Kalimantan. Tanaman ini dilaporkan memiliki banyak 
kandungan metabolit sekunder dari pengujian fitokimia. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kandungan senyawa 

pada akar kayu bajakah terbukti memiliki aktivitas farmakologi seperti antibakteri, antioksidan, antikanker, dan lain-lain. 
Oleh karena itu, diperlukan review yang membahas kandungan dan aktivitas farmakologi akar kayu bajakah secara ringkas 

dan sederhana berdasarkan berbagai penelitian yang telah dilaporkan. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode 

literature review mengenai kandungan kimia dan aktivitas akar kayu bajakah. Hasil review menemukan bahwa akar kayu 
bajakah terbukti memiliki 7 kandungan senyawa kimia yaitu flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, antrakuinon, terpenoid, 

dan fenol yang menjadikan tanaman ini memberikan efek aktivitas farmakologi antibakteri, antioksidan, antikanker, 

antioksidan, antidemam, antijamur, antiinflamasi, antimalaria, dan antikolesterol. 

Kata kunci: Akar kayu bajakah, aktivitas, kandungan 

 

ABSTRACT  

Indonesia is a tropical climate country with abundant natural resources. The results of these natural resources are very 

beneficial for the people. The community usually uses plants as traditional medicine. One traditional medicine derived 

from a popular plant is the bajakah root. The bajakah root has the Latin name Spatholobus littoralis from the Uncaria genus 

and originates from Kalimantan. This plant is reported to have many secondary metabolite contents from phytochemical 
testing. Various studies have shown that the compounds in bajakah root have proven pharmacological activities such as 

antibacterial, antioxidant, anticancer, and others. Therefore, research is needed to discuss the content and pharmacological 

activities of bajakah root in a concise and simple manner based on various reported studies. This research was conducted 
using a literature review method regarding the chemical content and activities of bajakah root. The review found that 

bajakah root has been proven to contain 7 compounds, namely flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, anthraquinones, 

terpenoids, and phenols, which give the plant pharmacological activities such as antibacterial, antioxidant, anticancer, 

antipyretic, antifungal, anti-inflammatory, antimalarial, and anticholesterol effects.  

Keywords: Activity, bajakah root, content  

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan sumber 

daya alam yang melimpah. Daerah dan iklim yang tropis 

membuat Indonesia menjadi salah satu negara dengan 

hutan terbanyak yang tersebar di berbagai pulau. Hasil 

hutan tersebut dapat bermanfaat bagi masyarakat, baik 

hasil kayu maupun bukan kayu. Hasil hutan yang 

biasanya ditemui adalah daun, batang, buah, bunga, dan 

akar. Tumbuhan adalah salah satu makhluk hidup yang 

berperan penting bagi manusia. Terdapat banyak 

tumbuhan yang bermanfaat bagi kesehatan. Berbagai 

jenis tumbuhan dapat hidup di Indonesia. Bahkan, 

terdapat tumbuhan yang hanya ditemui di Indonesia. 

Salah satu tumbuhan yang sedang populer adalah akar 

kayu bajakah. Akar kayu bajakah merupakan tumbuhan 

tradisional yang berasal dari Kalimantan. Akar kayu 

bajakah memiliki nama latin Spatholobus littoralis dari 

genus Uncaria dan tergolong dalam suku Phaseoleae. 

Tanaman ini ditemukan pada tahun 1842 oleh Justus 

Karl Hasskarl, seorang cendekiawan botani yang berasal 

dari Jerman (Ninkaew & Chantaranothai, 2014).  

Akar kayu bajakah sering digunakan oleh 

masyarakat sekitar sebagai salah satu obat tradisional. 

Obat tradisional adalah obat yang dibuat dari tumbuhan 

yang memiliki berbagai kandungan metabolit sekunder 

(Fitriani et al., 2020). Banyaknya kandungan metabolit 
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sekunder pada akar bajakah menjadikan tanaman ini 

sering digunakan sebagai salah satu obat tradisional. 

Tanaman genus Uncaria dilaporkan memiliki lebih dari 

200 kandungan metabolit sekunder seperti alkaloid, 

terpenoid, dan flavonoid (Zhang et al., 2015). Tanaman 

dari genus Uncaria ini memang dilaporkan memiliki 

aktivitas farmakologi berupa antiinflamasi, antivirus, 

imunostimulan, antioksidan, hipotensi, dan antibakteri 

(Saputera & Ayuchecaria, 2018). Tanaman akar kayu 

bajakah dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional 

untuk mengatasi gejala penyakit gangguan 

gastrointestinal, infeksi mikrobakteri, hipertensi, 

penyakit saraf, dan penyembuhan (Ravipati et al., 2014). 

Tanaman akar kayu bajakah pada beberapa penelitian 

dilaporkan memiliki banyak kandungan kimia berupa 

senyawa metabolit sekunder seperti saponin, alkaloid, 

flavonoid, dan tannin yang menunjukkan berbagai 

aktivitas farmakologi yaitu antibakteri, antioksidan, 

antikanker, antimalaria, dan masih banyak lagi (Hasna, 

et al., 2021). Penelitian mengenai isolasi dan uji aktivita 

tanaman ini telah banyak dilakukan dan memberikan 

hasil yang berbeda-beda. Oleh karena itu, artikel ini 

disusun untuk mengetahui senyawa serta aktivitas 

farmakologi yang paling banyak terkandung di tanaman 

akar kayu bajakah secara ringkas dan sederhana.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan adalah 

literature review mengenai kandungan kimia dan 

aktivitas akar kayu bajakah. Artikel yang digunakan 

berasal dari berbagai database yaitu Google Scholar, 

Scopus, dan PubMed yang diterbitkan pada tahun 2013 

hingga 2023. Kata kunci yang digunakan adalah “Akar 

Kayu Bajakah”, “Aktivitas Akar Kayu Bajakah”, dan 

“Spatholobus littoralis”. 

Metode pengolahan data dilakukan dengan 

mengumpulkan hasil penelitian mengenai topik yang 

dibahas. Berbagai hal yang menyangkut kandungan 

kimia dan aktivitas farmakologi akar kayu bajakah akan 

dijelaskan secara sederhana dengan analisis deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian mengenai skrining fitokimia dan 

pengujian aktivitas akar kayu bajakah telah banyak 

dilakukan. Hasil penelitian yang ditemukan dirangkum 

seperti pada Tabel 1. 

Berdasarkan uji kualitatif yang dilakukan oleh 

Maulina et al. (2019) dengan skrining fitokimia prinsip 

uji warna ekstrak kayu dan kulit akar bajakah 

melaporkan bahwa ekstrak tersebut mengandung 

senyawa berupa metabolit sekunder fenolik, alkaloid, 

terpenoid, dan flavonoid. Namun, tidak ditemukan 

senyawa saponin atau kuinon baik pada ekstrak kulit 

maupun kayu akar. Nursyafitri et al. (2021) melalui uji 

skrining fitokimianya didapatkan kandungan senyawa 

saponin, alkaloid, flavonoid, tanin, fenol pada ekstrak 

etanol akar bajakah. Zein et al. (2022) memperkuat 

adanya kandungan flavonoid, antrakuinon, tanin, dan 

steroid yang ditemukan di fraksi etil asetat serta 

kandungan seskuiterpen yang ditemukan di fraksi n-

heksana batang kayu bajakah. Skrining fitokimia yang 

digunakan adalah metode secara kualitatif berupa reaksi 

warna menggunakan suatu pereaksi tertentu. Hal-hal 

yang perlu diperhatikan dalam pemilihan pelarut antara 

lain adalah selektivitas, kepolaran, toksisitas, dan 

kemudahan untuk diuapkan. Pemilihan pelarut yang 

kurang tepat dapat menyebabkan kemungkinan tidak 

munculnya senyawa aktif yang diinginkan dengan baik 

(Putri et al., 2014). 

Salah satu senyawa metabolit sekunder yang 

tersebar di berbagai tanaman dunia termasuk akar kayu 

bajakah adalah senyawa flavonoid. Flavonoid terdapat 

hampir di seluruh bagian tanaman termasuk akar, 

batang, kayu, dan kulit. Senyawa ini bagi manusia 

berpotensi sebagai antioksidan, antibakteri, 

antiinflamasi, dan antialergi (Natasa et al., 2021). 

Mekanisme munculnya efek antioksidan pada senyawa 

ini berasal dari gugus hidroksil flavonoid yaitu donor 

atom hidrogen yang melakukan penangkapan terhadap 

radikal bebas (Neldawati et al., 2013). Senyawa saponin 

dan tanin juga termasuk senyawa yang bermanfaat bagi 

kehidupan manusia. Aktivitas antioksidan merupakan 

salah satu manfaat yang dimiliki oleh senyawa ini. 

Saponin termasuk glikosida dengan aglikon berupa 

triterpenoid dan steroid (Nasution et al., 2019). Senyawa 

ini memiliki aktivitas sebagai antioksidan, antiinflamasi, 

antijamur, dan antikarsinogenik. Aktivitas 

antikarsinogenik pada senyawa ini terjadi melalui 

mekanisme aktivitas sitotoksik dan antioksidan pada 

kanker (Gunawan, 2018). 

Tanin adalah salah satu senyawa yang dilaporkan 

memiliki berbagai manfaat bagi kesehatan. Tanin 

termasuk ke dalam senyawa kompleks dan terdiri dari 

tanin terkondensasi dan tanin terhidrolisis. Senyawa ini 

bekerja dengan mengendapkan protein hingga 

pengkhelat logam. Dalam penelitian lain, tanin juga 

memiliki aktivitas berupa antidiare dan antibakteri 

(Aryantini 2021).  Pada tanaman akar kayu bajakah 

terdapat juga senyawa fenolik. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hartanti et al., (2021) menunjukkan 

bahwa kadar fenol yang ditemukan di ekstrak air akar 

kayu bajakah tergolong tinggi dan menjadi alasan 

terbesar adanya aktivitas antioksidan pada akar kayu 

bajakah. Golongan fenolik memiliki mekanisme berupa 

radikal bebas yang distabilkan melalui transfer elektron 

atau donor atom hidrogen. Radikal bebas dapat 

ditangkap dengan berbagai kapasitas melalui senyawa 

fenol ini (Saputera & Ayuchecaria, 2018; Sedjati et al., 

2018). Senyawa metabolit sekunder tersebut berpotensi 

mampu menjadi obat di berbagai penyakit seperti 

kanker, diabetes, malaria, dan lain-lain. Hal ini 

diperkuat dengan banyaknya penelitian yang 
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menunjukkan bahwa ekstrak atau fraksi akar kayu 

bajakah memiliki aktivitas antibakteri, antiinflamasi, 

antikanker, antioksidan, antijamur, dan lain-lain 

Salah satu pengujian yang banyak dilakukan 

adalah uji aktivitas antibakteri menggunakan ekstrak 

etanol atau fraksi akar kayu bajakah. Aktivitas 

antibakteri merupakan salah satu aktivitas berupa zat 

yang memiliki kemampuan untuk menghambat 

pertummbuhan, replikasi, atau membunuh bakteri yang 

dapat menyebabkan penyakit (Xie et al. 2014). Mochtar 

et al. (2022) melaporkan bahwa ekstrak etanol akar kayu 

bajakah terbukti mampu melakukan penghambatan 

antibakteri pada mikroorganisme Candida albicans dan 

Staphylococcus aureus secara in vitro. Pada 

mikroorganisme jamur Candida albicans dengan 

control obat flukonazole memberikan aktivitas sebesar 

74,20% ± 0,01. Sedangkan pada mikroorganisme 

Staphylococcus aureus dengan memberikan nilai 

aktivitas sebesar 83,21% ± 0,01 menggunakan obat 

ciprofloxacin sebagai kontrol. Nirmalasari et al. (2023) 

melakukan penelitian uji aktivitas antibakteri dengan 

fraksi n-heksan akar kayu bajakah melalui 

mikroorganisme bakteri Escherichia coli memberikan 

hasil berupa adanya kemampuan daya hambat minimum 

pada konsentrasi 50 ppm. Latu et al. (2023) dalam 

penelitiannya melaporkan bahwa ekstrak etanol akar 

kayu bajakah memiliki nilai daya hambat optimal 

sebesar 7,63 ± 0,15 mm terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus. Hal tersebut memperkuat adanya aktivitas 

antibakteri pada akar kayu bajakah.  

Tabel 1. Kandungan dan Aktivitas Farmakologi Akar Kayu Bajakah 

Tipe 

Ekstrak/Fraksi 

Hasil Penelitian 

Referensi Bagian 

Tanaman 
Kandungan Metabolit Sekunder 

Aktivitas 

Farmakologi 

Etanol Kulit, batang Flavonoid, alkaloid, terpenoid Antibakteri (Mochtar et al., 2022) 

Etanol Batang Fenol, Flavonoid, alkaloid, tanin Antibakteri (Weldy et al., 2022) 

Fraksi N-heksan Kulit, batang Terpenoid, flavonoid Antibakteri (Nirmalasari et al., 

2023) 

Etanol Kayu Flavonoid, alkaloid, fenol, tanin Antibakteri (Latu et al., 2023) 

Metanol Kulit, kayu Alkaloid, flavonoid Antikanker (Maulina et al., 2019) 

Etanol Akar Flavonoid, fenol Antikanker (Aliviyanti et al., 

2021) 

Etil Asetat Batang Flavonoid, antrakuinon, tanin Antikanker (Zein et al., 2022) 

Etil Asetat Akar, kayu Alkaloid, flavonoid, saponin, tanin Antioksidan (Hasanah et al., 

2020) 

Etanol Akar Fenol Antioksidan (Hartanti et al., 2021) 

Air Akar Alkaloid, saponin, flavonoid, tannin, 

terpenoid 

Antioksidan (Salsabilla et al., 

2023) 

Etanol Batang Flavonoid, saponin Antidemam (Susanto et al., 2022) 

Etanol Batang, kayu Flavonoid, alkaloid Antiinflamasi (Nastati & Nugraha 

2022) 

Metanol Batang Flavonoid, fenol, tanin, saponin Antijamur (Putri et al. 2022) 

Etanol Akar Alkaloid, fenolik, flavonoid, 

terpenoid 

Antimalaria (Anisa et al., 2022) 

Etanol Akar, batang Flavonoid, fenol Antikolesterol (Sampurna et al., 

2023) 

 

. Antikanker juga merupakan salah satu aktivitas 

yang dimiliki oleh akar kayu bajakah. Aktivitas 

antikanker merupakan kemampuan suatu zat untuk 

berinteraksi dengan sel kanker yang dapat menghambat 

proses vital dalam siklus hidup sel kanker atau dapat 

memicu kematian dari sel kanker (Lichota & 

Gwozdzinski, 2018). Maulina et al. (2019) dalam 

penelitiannya melaporkan bahwa ekstrak kasar kayu dan 

kulit akar bajakah memberikan hasil berupa nilai LC50 

adalah 2,66 dan 1,76 ppm terhadap larva udang A. salina 

dan termasuk dalam kategori sangat toksik. Aliviyanti et 

al. (2021) menyimpulkan bahwa ditemukan zat aktif 

antikanker payudara melalui uji sitotoksisitas dengan 

dengan nilai sitotoksik IC50 sebesar 407 ug/mL pada 

ekstrak etanol akar kayu bajakah. Aktivitas antikanker 

ini diperkuat dengan adanya penelitian yang dilakukan 

oleh Zein et al. (2022) melalui pengujian sitotoksisitas 

ekstrak dan fraksi akar kayu bajakah yang memberikan 

hasil berupa nilai LC50 pada ekstrak etanol sebesar 

23,8416 ppm, fraksi air sebesar 154,4875 ppm, fraksi 

etil asetat sebesar 115,3141 ppm, dan fraksi n-heksan 

sebesar 1456,5463 ppm terhadap larva udang (Artemia 

franciscana Kellogg). 
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Aktivitas lain yang dimiliki akar kayu bajakah 

adalah antioksidan. Antioksidan merupakan aktivitas 

yang merujuk pada kemampuan suat zat untuk 

meelindungi sel-sel tubuh dari kerusakan yang 

disebabkan oleh radikal bebas atau stress oksidatif. 

Radikal bebas merupakan suat molekul yang tidak stabil 

serta mampu merusak struktur selular seperti DNA, 

protein, dan lipid yang dapat menimbulkan adanya suatu 

penyakit (Amiani et al., 2022). Telah dilakukan 

beberapa penelitian mengenai uji aktivitas baik ekstrak 

maupun fraksi akar kayu bajakah. Hasanah et al. (2020) 

melaporkan bahwa ekstrak etil asetat akar kayu bajakah 

menunjukkan aktivitas berupa antioksidan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan ekstrak etanol atau air. 

Pengujian sitotoksik menunjukkan hasil nilai LC50 

fraksi etil asetat sebesar 48,39 ppm. Penelitian lain 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol akar kayu bajakah 

memiliki kandungan fenol sebesar 124.66 mg GAE/g 

yang mengindikasikan adanya aktivitas antioksidan 

dengan nilai IC50 sebesar 39,566 μg/mL dari aktivitas 

pembanding Vitamin C (Hartanti et al., 2021).  

Salsabilla et al. (2023) melakukan penelitian uji 

aktivitas antioksidan menggunakan ekstraksi infundasi 

serbuk akar kayu bajakah dengan pelarut aquades dan 

didapatkan nilai IC50 sebesar 70,81 µg/ml pada jenis 

Tampala dan 71,77 µg/ml pada jenis Kalalawit. 

Pengujian tersebut memperkuat klaim adanya aktivitas 

antioksidan pada akar kayu bajakah. 

Akar kayu bajakah juga diklaim memiliki 

aktivitas antiinflamasi dan antidemam. Aktivitas 

antiinflamasi adalah kemampuan suatu zat untuk 

menghambat atau megurangi respon inflamasi yang ada 

pada tubuh (Tavita et al., 2022). Sedangkan, aktivitas 

andidemam merupakan kemampuan suatu zat untuk 

meredakan atau mengurangi demam berupa peningkatan 

suhu tubuh yang disebabkan oleh sistem kekebalan 

tubuh berupa respon terhadap infeksi atau peradangan 

(Istiqomah & Safitri, 2021). Penelitian yang dilakukan 

Nastati & Nugraha (2022) menggunakan ekstrak etanol 

akar kayu bajakah menunjukkan adanya kemampuan 

menurunkan persentase edema yang disebabkan oleh 

adanya aktivitas senyawa aktif alkaloid, flavonoid, dan 

steroid (Iskandar & Warsidah, 2020). Ekstrak etanol 

akar kayu bajakah juga menunjukkan adanya 

kemampuan dalam menurunkan demam pada mencit 

yang diinduksi demam melalui bakteri Salmonella 

typhimurium dan kemampuan sebagai imunostimulator 

dengan meningkatkan sistem imunitas sehingga ekstrak 

yang diberikan dapat menurunkan suhu demam dan 

memberikan perubahan pada mobilitas serta perilaku 

mencit. Ekstrak batang bajakah dengan dosis sebesar 25 

mg/kg merupakan dosis yang efektif memberikan efek 

penurrunan demam ke suhu normal tubuh (36.39oC) 

(Susanto et al., 2022). 

Akar kayu bajakah juga dilaporkan memiliki 

aktivitas antijamur, antimalaria, dan antikolesterol. 

Meskipun penelitian mengenai aktivitas tersebut masih 

sedikit, namun hasil pengujian yang dilakukan 

memberikan hasil yang positif. Antijamur merupakan 

salah satu aktivitas berupa kemampuan suatu zat untuk 

menghambat pertubuhan, replikasi, atau membunuh 

jamur. Jamur merupakan suat uorganisme eukariotik 

yang dapat menyebabkan infeksi pada makhluk hidup 

(Septiadi et al., 2013). Aktivitas antimalaria adalah 

kemampuan zuatu zat untuk mengobati atau mencegah 

infeksi penyakit malaria yang disebabkan oleh parasite 

Plasmodium (Anisa et al., 2022). Sedangkan, aktivitas 

antikolesterol adalah kemampuan suatu zat untuk 

mengurangi kadar kolesterol atau menghambat produksi 

kolesterol dalam tubuh (Wijaya et al., 2018). 

Putri et al. (2022) melakukan penelitian uji 

skrining dan didapatkan ekstrak metanol akar kayu 

bajakah mengandung flavonoid, fenol. tanin, dan 

saponin. Ekstrak metanol tersebut menunjukkan 

aktivitas antijamur dengan nilai Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) sebesar 35% dan Minimum Killing 

Concentration (MKC) sebesar 47,5%. Berdasarkan hasil 

penelitian berupa uji aktivitas antimalari yang dilakukan 

Anisa et al. (2022), disimpulkan bahwa ekstrak etanol 

akar kayu bajakah termasuk dalam kategori aktif dengan 

nilai IC50 yang dihasilkan sebesar 14,877 μg/ml untuk 

memberikan efek antimalaria terhadap mikroorganisme 

Plasmodium falciparum. Namun, peneliti menyarankan 

untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap ekstrak 

etanol tersebut sehingga didapatkan senyawa zat aktif 

antimalaria. Aktivitas terakhir adalah antikolesterol. 

Sampurna et al. (2023) melakukan pengujian efek 

ekstrak etanol akar kayu bajakah terhadap High Density 

Lipoprotein (HDL), trigliserida, dan total kadar 

kolesterol pada tikus hiperlipidemia. Penelitian 

menunjukkan pemberian ekstrak etanol akar kayu 

bajakah dengan dosis 9mg/200gBB/hari selama 14 hari 

pada tikus dengan hiperlipidemia memberikan efek 

berupa peningkatan HDL, sekaligus menurunkan kadar 

trigliserida dan kolesterol total. 

 

KESIMPULAN 

Sebanyak total tujuh senyawa metabolit sekunder 

dilaporkan terkandung dan ditemukan tujuh aktivitas 

farmakologi dari ekstrak atau fraksi akar kayu bajakah 

pada literature review ini. Senyawa yang paling 

dilaporkan serta memberikan uji aktivitas yang baik 

adalah senyawa flavonoid dan alkaloid deengan 

aktivitas farmakologi berupa antibakteri, antikanker, 

dan antioksidan. 
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